
Info Mini 

Jepang Saat Ini 
 Menara Tokyo [Sky Tree],  

Bertekad Menjadi Menara Tertinggi di Dunia 

Berlokasi di distrik Sumida, Tokyo, di mana mengalir 
sungai Sumida dengan beberapa jembatan indah bergantung di 
atasnya.  Di sana juga terdapat banyak sasana sumo dan Kokugikan, 
yaitu tempat diselenggarakannya pertandingan sumo.  Di kota 
sisa-sisa peninggalan zaman Edo inilah menara gelombang pemancar 
[Tokyo Sky Tree] sedang dibangun. Rencananya akan selesai pada 
musim semi tahun 2012, apabila selesai maka menara ini akan 
menjadi menara tertinggi di dunia, yaitu 634 meter.  Ketinggian 634 
meter ini ini dibuat karena angka [634] bisa dibaca [Musashi], yang 
juga merupakan nama tempat di Tokyo sejak zaman dahulu.  Serta 
mudah diingat oleh orang-orang. 

Tokyo Sky Tree yang mulai dibangun pada tahun 2008 ini, 
pada bulan Feb 2010 ketinggiannya telah melebihi 300 meter, 
keberadaannya sudah dapat dilihat dari jauh, perhatian masyarakat 
pun semakin meningkat.  Bahkan banyak orang yang dengan 
sengaja datang langsung ke dekat tempat konstruksi, lalu mengambil 
foto dari jauh dan berkomentar  [dari sini juga kelihatan], lalu 
di-upload di internet.  Banyak pula iklan-iklan properti atau hotel 
yang menyatakan [dari jendela akan kelihatan Sky Tree]. 

Musim panas tahun ini rencananya observasi dek (350 
meter) yang pertama akan selesai,  bersamaan dengan menara yang 
semakin menjulang tinggi, perhatian orang pun semakin bertambah. 

Menyampaikan Isi Hati Dalam Bahasa Jepang 
 Jumpa lagi dalam Bahasa Jepang 

Ketika mengucapkan salam kepada orang yang baru 
pertama kali bertemu, kita mengucapkan [Hajimemashite], setelah itu 
barulah kita memperkenalkan diri dan menyampaikan urusan. 

Sementara, kepada orang yang sudah lama tidak bertemu, 
ucapan salamnya adalah : [O-hisashiburi desu].  Dan bila kita 
tambahkan lagi dengan ucapan yang bernuansa kangen, misalnya ;, 
[Ogenki desu ka = apa kabar ?], Okawari arimasen ka = adakah 
sesuatu yang berubah ?] dan sebagainya, jawabannya menjadi cukup 
banyak dan  ini akan membuat percakapan menjadi lancar. 
Ungkapan perasaan gembira karena bertemu lagi, menghilangkan 
kerinduan  tidak berjumpa selama ini. 

Ketika akan berpisah, ucapan salam yang paling umum 
adalah : [sayonara = selamat berpisah], tetapi kalau hanya ucapan ini 
saja, mengandung nuansa rasa sedih seolah ini adalah pertemuan 
terakhir.  Oleh karena itu, tambahkanlah [mata ne = sampai jumpa 
lagi ya], atau [sore dewa mata = sampa berjumpa lagi], atau [mata
aimasho = mari kita berjumpa lagi], dsb.  Dengan menambahkan 
kata [mata = sampai nanti] saja, akan membuat nuansa kegembiraan 
dan harapan untuk bertemu lagi. 

Nah sampai berjumpa lagi dirubrik ini pada bulan Agustus.




